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LAMPIRAN 1
TANAMAN UJI

(b) Simplisia Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius)

Gambar 1V.1 (a) Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius), (b) Simplisia
Daun Pepaya Jepang (Cnidoscolus aconitifolius)
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LAMPIRAN 2

DETERMINASI TANAMAN

INSTITUT TEKNOLOGI BANDUNG
SEKOLAH ILMU DAN TEKNOLOGI HAYATI

Jalan Ganesa 10 Bandung 40132, Telp.: (022) 251 1575, 250 0258, Fax.: (022) 253 4107
email: sith@ith,ac.id hetp: / wwew. sith ith.ac.id

Nomor @ 2505/TLCI1L.2YTA.00/2022 12 Mei 2022
Hal : Determinasi tumbuhan

Kepada Yth,

Wakil Dekan |

Fakultas Matematika dan llmu Pengetahuan Alam
Universitas Garut

Jalan Jati No. 42B

Garut

Memperhatikan surat pcnmmun Snudnra dalam surat No. 153/F. MIPA-UNIGA/II/2022 tanggal 30
Maret 2022 determi bul dengan ini kami sampaikan bahwa setelah dilakukan
determinasi oleh staf kami, sampel tumbuhan yang dikirim oleh Sdr. Sabila Fadia Ulhag (NPM:
24041118039), yaitu:

No Nama sampel Hasil determinasi Famili
| Pepaya jepang Cnidoscolus aconitifolius (Mill.) LM Johnst, Euphorbiaceae

Referensi:
1. Irsyam, A.S.D., Hariri, M.R,, Irwanto, R.R,, & Peniwidiyanti, (2020). The Genus Cnidoscolus
Pohl (Euphorbiaceae) in Java. Al-Kaunivah: Jurnal Biologi, 13(1), 76-86.

Demikian yang kami sampaikan. Atas perhatian dan kerjasama yang diberikan, kami ucapkan terima
kasih,

SERULAM

" 'lru(n.n”t, 7
- Dr, Angga Dwiartama

Tembusan: NIP, 198302052012121002
Dekan SITH ITB, sebagai laporan,

Lerakreditasi oleh

N @ 4

ASIIN oy v

Gambar 1V. 2 Hasil Determinasi Tanaman Uji
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HASIL FRAKSINASI EKSTRAK DAUN PEPAYA JEPANG (Cnidoscolus

acnotifolius)

1000g simplisia daun pepaya jepang

Menghasilkan 211,22 g ekstrak

Menghasilkan fraksi Menghasilkan fraksi
air sebanyak 54,6 etil asetat sebanyak
gram 4,21 gram

\ 4
Uii Antiinflamasi

Menghasilkan fraksi
n-heksan sebanyak
5,49 gram

A\ 4

Uii Antiinflamasi

Gambar 1V.3 Hasil fraksinasi ekstrak daun pepaya jepang (Cnidoscolus

acnotifolius)
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LAMPIRAN 4

PROSES EKSTRAKSI DAUN PEPAYA JEPANG

1 kg Serbuk Simplisia Daun Pepaya Jepang

- Ditambahkan ethanol 70% sebnyak 10 L

- Dimaserasi dalam bejana kaca hingga
terendam secara sempurna diaduk sesekali
diamkan selama 24 jam

Filtrat Disaring

v
Filtrat

Residu

A

Dimaserasi dengan ethanol 70% 5 L
v lalu disaring

Residu

A

Filtrat

Dimaserasi dengan ethanol
70% 2,5 L lalu disaring

\ 4
Residu

A

Filtrat

Filtrat 1 + Filtrat 2 + Filtrat 3

Dimasukan Kedalam wadah

Ekstrak cair Daun Pepaya Jepang

Dipekatkan dengan rotary evavorator

Ekstrak Kental Daun Pepaya Jepang

Gambar 1V.4 Proses ekstraksi daun pepaya jepang (Cnidoscolus acnotifolius)
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LAMPIRAN 5

PROSES FRAKSINASI

Simplisia

- Dimaserasi menggunakan ethanol
- Disaring
- Dievaporasi

Y

10 gr Ekstrak kental

Dilarutkan dalam 100 ml air hangat
Dicampurkan dalam corong pisah
dengan n-Heksan (sampai pelarut
bening)

Dikocok secukupnya

Dibiarkan sampai terbentuk 2 lapisan

v

Fase n-Heksan Fase Air
Dievaporas
\ 4 - Dipartisi dengan pelarut etil asetat
Fraksi kental n- 100 ml (sampai pelarut bening)
Heksan - Dikocok secukupnya

- Dibiarkan sampai terbentuk 2 lapisan

A 4

Fraksi Air

Fraksi Etil
Asetat

Dievaporas

Fraksi kental etil
asetat

Gambar 1V.5 Proses fraksinasi daun pepaya jepang (Cnidoscolus acnotifolius)
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LAMPIRAN 6

POLA KROMATOGRAFI LAPIS TIPIS FRAKSI n-HEKSAN DAN
FRAKSI ETIL ASETAT

(a) (b) (©) (d)

Keterangan :
(@) Visualisasi fraksi etil asetat setelah disemprot AICIz UV 365
(b) Visualisasi fraksi etil asetat Setelah disemprot Ammonia UV 365
(c) Visualisasi frasksi n-heksan setelah dipanaskan setelah di semprot AICIs

(d) Visualisasi fraksi n-heksanUV 365 setelah di semprot amonia

Gambar V.3 Kromatografi lapis tipis fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat daun
pepaya jepang (Cnidoscolus acnotifolius)
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LAMPIRAN 7

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI FRAKSI n-HEKSAN

Hewan Uji

- Pengelompokan hewan uji
- Aklimatisasi
- Pengukuran volume radang awal (Vo)

Kontrol Positif Uji Pembanding
l I ) 4 l
Kelompok 1 | | Kelompok3 | | Kelompok 4 Kelompok 5 | | Kelompok 2

Yy | l |

Suspensi Suspensi Fraksi Suspensi Fraksi Suspensi Fraksi Suspensi
. n-Heksan 100 n-Heksan 200 n-Heksan 400 Na.Dic 50
PGA 1% mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB mg/70KgBB
Setelah 30 menit

Disuntikan susp

ensi lamda karagenan 15 sebanyak 0,2ml

\ 4

Pengukuran volume radang setiap 1 jam selama 6 jam dan pada

24 jam menggunakan alat pletismometer

A\ 4

Analisis Data

Gambar 1V.6 Pengujian aktivitas antiinflamasi daun pepaya jepang (Cnidoscolus

acnotifolius)
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LAMPIRAN 8

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIINFLAMASI FRAKSI ETIL ASETAT

Hewan Uji

- Pengelompokan hewan uji
- Aklimatisasi
- Pengukuran volume radang awal (Vo)

Kontrol Positif Uji Pembanding
l I ) 4 l
Kelompok 1 | | Kelompok3 | | Kelompok 4 Kelompok 5 | | Kelompok 2

Yy | l |

Suspensi Suspensi Fraksi Suspensi Fraksi Suspensi Fraksi Suspensi
. n-Heksan 100 n-Heksan 200 n-Heksan 400 Na.Dic 50
PGA 1% mg/KgBB mg/KgBB mg/KgBB mg/70KgBB

Setelah 30 menit

Disuntikan susp

ensi lamda karagenan 15 sebanyak 0,2ml

\ 4

Pengukuran volume radang setiap 1 jam selama 6 jam dan pada

24 jam menggunakan alat pletismometer

A\ 4

Analisis Data

Gambar 1V.7 Pengujian aktivitas antiinflamasi daun pepaya jepang (Cnidoscolus

acnotifolius)
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LAMPIRAN 9
PERHITUNGAN DOSIS
Suspensi PGA

PGA 1%
%xmo ml =1gram dalam 100 ml air panas

Suspensi Lamda Karagenan

%xlOml = 100 mg dalam 10 ml NaCl 0,9%

Dosis Natrium Diklofenak

Dosis natrium diklofenak 50mg/KgBB

Untuk tikus 200g = 50 mg x 0,018 = 0,9 mg/200gBB

Pemberian rute peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasi natrium diklofenak

09M9 _ 6 9 mgiml.
Iml
Dosis Sediaan Uji
Fraksi n-Heksan Daun Pepaya jepang

a. Dosis 1 (100 mg/KgBB)

. 200
Untuk tikus 200 gram = J

X 100 mg = 20 mg/200gBB
1000 g g o

. . 2
Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya

On:g =20 mg/mi

b. Dosis 2 (200 mg/KgBB)

: 200
Untuk tikus 200 gram = J

X 200 mg = 40 mg/200gBB
10009 o0 M9 mIEY



LAMPIRAN 9
(LANJUTAN)

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya 40”:9
m
c. Dosis 3 (400 mg/KgBB)

: 200
Untuk tikus 200 gram = J X400 mg = 80 mg/200gBB
1000 g

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya

80mg
I
Fraksi Etil Asetat Daun Pepaya Jepang

a. Dosis 1 (100 mg/KgBB)

2
Untuk tikus 200 gram = 0g
1000 g

X 100 mg = 20 mg/200gBB

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya 20n:g

b. Dosis 2 (200 mg/KgBB)

Untuk tikus 200 gram = 2009

X 200 mg = 40 mg/200gBB
1000 g $ BeEte

40mg

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya

c. Dosis 3 (400 mg/KgBB)

200
Untuk tikus 200 gram = g X400 mg = 80 mg/200gBB
1000 g

Pemberian peroral sebanyak 1 ml, maka konsetrasinya 80mg

=80 mg/ml

65

=40 mg/mi

= 80 mg/mi

=20 mg/mi

= 40 mg/mi



LAMPIRAN 10

PENGUKURAN VOLUME RADANG

Kaki Tikus Sebelum Diinduksi

Pengukuran Volume Dinduksi Radang Kaki Tikus Setelah Diinduksi

(V0)

66
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LAMPIRAN 10
(LANJUTAN)

Pengukuran Volume Radang Setelah Pembacaan Skala Volume Radang

Induksi

Gambar 1V.8 Pengukuran volume radang telapak kaki tikus
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LAMPIRAN 11

Tabel V.5 PerhitunganVVolume Kaki Tikus
Setiap Selang Waktu 1 Jam Selama 6 Jam Dan 24 Jam Setelah Pemberian Perlakuan

Volume radang tikus pada jam ke-
Kelompok No

Perlakuan Tikus 24

VO 1. 2 3 4 ) 6

0.005 | 0.01 | 0.011 | 0.013 | 0.015 | 0.015 | 0.017 | 0.009

0.005 | 0.01 | 0.013 | 0.015 | 0.02 | 0.02 | 0.021 | 0.012

Kelompok 3
0.005 | 0.012 | 0.014 | 0.016 | 0.016 | 0.018 | 0.018 | 0.01

Kontrol
4 0.005 | 0.011 | 0.013 | 0.015 | 0.016 | 0.018 | 0.019 | 0.009
5 0.005 | 0.01 | 0.011 | 0.014 | 0.015 | 0.015 | 0.017 | 0.01
1 0.005 | 0.006 | 0.007 | 0.008 | 0.01 | 0.008 | 0.005 | 0.005
2

0.005 | 0.009 | 0.009 | 0.008 | 0.007 | 0.007 | 0.007 | 0.007

Kelompok 3
0.005 | 0.009 | 0.009 | 0.011 | 0.01 | 0.009 | 0.008 | 0.007

Pembanding

4 0.005 | 0.01 | 0.011 | 0.011 | 0.023 | 0.012 | 0.011 | 0.008
5 0.005 | 0.009 | 0.01 | 0.01 | 0.01 | 0.011 | 0.01 | 0.006
. 4 0.005 | 0.01 | 0.009 | 0.01 | 0.01 | 0.007 | 0.009 | 0.006

Fraksi n-
heksan 2 0.005 | 0.011 | 0.011 | 0.009 | 0.009 | 0.008 | 0.009 | 0.012

Daun 3

0.005 | 0.01 | 0.012 | 0.012 | 0.011 | 0.01 | 0.01 | 0.01

Pepaya

jepang 100 4 10.005| 001 | 0013|0012 | 0015 | 0.011 | 001 | 0.01

mg/KgBB
5 0.005 | 0.009 | 0.011 | 0.012 | 0.011 | 0.013 | 0.012 | 0.01
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)
Volume radang tikus pada jam ke-
Kelompok No
Perlakuan Tikus | VO 1 2 3 4 5 6 24
_ 1 10.005 | 0.009 | 001 | 0.01 |0.011 |0.009 | 0.009 | 0.008
Fraksi n-
heksan 2 10.005 | 0.01 | 0012 | 0.008 | 0.007 | 0.007 | 0.01 | 0.013
Daun 3
0.005 | 0.01 | 0.011 | 0.012 | 0.012 | 0.01 | 0.008 | 0.007
Pepaya
jepang 200 4 10.005| 001 | 0012|0013 | 0.013 | 0.011 | 0.009 | 0.009
mg/KgBB 5
0.005 | 0.009 | 0.012 | 0.012 | 0.011 | 0.01 | 0.008 | 0.007
_ 1 10.005| 0.01 | 001 | 0.011 | 0.011 | 0.009 | 0.008 | 0.008
Fraksi n-
heksan 2 10005 | 001 | 0.01 |0.009 |0.009 | 0.008 | 0.009 | 0.013
Daun 3
0.005 | 0.01 | 0.012 | 0.013 | 0.01 | 0.012 | 0.01 | 0.01
Pepaya
jepang 400 4 10005 | 001 |0.011|0.012 | 0.013 | 0.011 | 0.009 | 0.01
mg/KgBB 5
0.005 | 0.011 | 0.012 | 0.011 | 0.009 | 0.009 | 0.008 | 0.008
1 100050011 | 0008 | 001 | 0.01 | 0.01 | 0.008 | 0.007
Fraksi Bl 12 15005 | 0,01 | 0.01 | 0.009 | 0.008 | 0.007 | 0.008 | 0.01
Asetat Daun
Pepaya 3 10005 | 001 | 0011|0012 | 001 | 0.01 | 0.01 | 001
jepang 100 2
mg/KgBB 0.005 | 0.012 | 0.011 | 0.012 | 0.015 | 0.015 | 0.01 | 0.009
5 10.005| 001 | 0012|0013 | 001 | 0013|0011 | 0.01
1 10005 | 0.01 | 001 |0.012 0011 | 0.009 | 0.009 | 0.009
Fraksi Btil |2 14 505 | 0.000 | 0.012 | 0.013 | 0.01 | 0.013 | 0.011 | 0.009
Asetat Daun
Pepaya 3 10.005| 001 | 001 | 0011|0012 | 0.009 | 0.008 | 0.007
jepang 200 2
mg/KgBB 0.005 | 0.01 | 0.01 | 0.012 | 0.013 | 0.011 | 0.01 | 0.009
5 10.005 | 0.009 | 0.01 | 0011|0011 | 0.009 | 0.008 | 0.006
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LAMPIRAN 11
(LANJUTAN)

Volume radang tikus pada jam ke-
Kelompok No

Perlakuan Tikus | VO 1 2 3 4 5 6 24




SD
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LAMPIRAN 12
Tabel V.6 Perhitungan Persen Radang Telapak Kaki Tikus Setiap Selang Waktu 1 Jam Selama 6 Jam dan 24 Jam Setelah Pemberian
Perlakuan
Kelompok Nomor Volume radang tikus pada jam ke-
perlakuan Tikus Vo 1 2 3 4 5 6 24
1 100.00 120.00 160.00 200.00 200.00 240.00 80.00
2 100.00 160.00 200.00 300.00 300.00 320.00 140.00
3 140.00 180.00 220.00 220.00 260.00 260.00 100.00
Kontrol
(Kontrol 4 120.00 160.00 200.00 220.00 260.00 280.00 80.00
Suspensi
PGA 1%) 5 100.00 120.00 180.00 200.00 200.00 240.00 100.00
Rata-Rata 112.00 | 148.00 | 19200 | 228.00 | 244.00 | 268.00 | 100.00
SD 17.89 26.83 22.80 41.47 43.36 33.47 24.49
1 20.00 40.00 60.00 100.00 60.00 0.00 0.00
2 80.00 80.00 60.00 40.00 40.00 40.00 40.00
3 80.00 80.00 120.00 100.00 80.00 60.00 40.00
Kelompok 4 100.00 | 12000 | 12000 | 160.00 | 140.00 | 120.00 | 60.00
Pembanding
5 80.00 100.00 100.00 100.00 120.00 100.00 20.00
Rata-Rata 7200 | 8400 | 9200 | 10000 | 8800 | 6400 | 32.00
30.33 29.66 30.33 42.43 41.47 47.75 22.80



LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)
Volume radang tikus pada jam ke-
Kelompok Nomor
perlakuan Tikus Vo 1 2 3 4 5 6 24
1 100.00 | 80.00 | 100.00 | 10000 | 40.00 | 80.00 | 20.00
> 12000 | 12000 | 80.00 | 80.00 | 60.00 | 80.00 | 140.00
Frakasi n- 3 100.00 | 14000 | 140.00 | 120.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Heksan Daun
Pepaya 4 100.00 | 160.00 | 140.00 | 200.00 | 120.00 | 100.00 | 100.00
Japang 100 7 8000 | 120.00 | 140.00 | 120.00 | 160.00 | 140.00 | 100.00
mg/KgBB
Rata-Rata 100.00 | 12400 | 12000 | 12400 | 9600 | 10000 | 92.00
D 1414 | 2066 | 2828 | 4561 | 4775 | 2449 | 4382
1 8000 | 100.00 | 100.00 | 120.00 | 80.00 | 80.00 | 60.00
’ 100.00 | 14000 | 60.00 | 4000 | 40.00 | 100.00 | 160.00
Frakasi n- 3 100.00 | 12000 | 140.00 | 14000 | 100.00 | 60.00 | 40.00
Heksan Daun
Pepaya 4 100.00 | 14000 | 160.00 | 160.00 | 12000 | 80.00 | 80.00
Japang 200 g 8000 | 140.00 | 140.00 | 120.00 | 100.00 | 60.00 | 40.00
mg/KgBB
Rata-Rata 9200 | 12800 | 120.00 | 11600 | 8800 | 76.00 | 76.00
D 1095 | 1789 | 4000 | 4561 | 3033 | 1673 | 49.80
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LAMPIRAN 12

(LANJUTAN)
Volume radang tikus pada jam ke-
Kelompok Nomor
perlakuan Tikus Vo 1 2 3 4 5 6 24
1 100.00 | 100.00 | 12000 | 12000 | 80.00 | 60.00 | 60.00
2 100.00 | 10000 | 80.00 | 8000 | 60.00 | 80.00 | 160.00
Frakasi n- 3 100.00 | 14000 | 160.00 | 100.00 | 140.00 | 100.00 | 100.00
Heksan Daun
Pepaya 4 100.00 | 120.00 | 140.00 | 160.00 | 120.00 | 80.00 | 100.00
Japang 400 7 12000 | 14000 | 12000 | 80.00 | 80.00 | 60.00 | 60.00
mg/KgBB
Rata-Rata 10400 | 12000 | 12400 | 10800 | 96.00 | 76.00 | 96.00
sD 8.94 2000 | 2966 | 3347 | 3286 | 1673 | 40.99
1 12000 | 60.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 60.00 | 40.00
2 100.00 | 10000 | 80.00 | 6000 | 40.00 | 60.00 | 100.00
Frakasi Etil 3 100.00 | 120.00 | 140.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Asetat Daun
Pepaya 4 140.00 | 12000 | 140.00 | 200.00 | 200.00 | 100.00 | 80.00
Japang 100 5 100.00 | 14000 | 160.00 | 100.00 | 160.00 | 120.00 | 100.00
mg/KgBB
Rata-Rata 112.00 | 108.00 | 12400 | 11200 | 120.00 | 88.00 | 84.00
SD 1789 | 3033 | 3286 | 5215 | 6164 | 2683 | 26.08




LAMPIRAN 12
(LANJUTAN)
Volume radang tikus pada jam ke-
Kelompok Nomor
perlakuan Tikus Vo 1 2 3 4 5 6 24
1 100.00 | 100.00 | 14000 | 12000 | 80.00 | 80.00 | 80.00
2 80.00 | 140.00 | 160.00 | 100.00 | 160.00 | 120.00 | 80.00
Frakasi Etil 3 100.00 | 100.00 | 12000 | 14000 | 80.00 | 60.00 | 40.00
Asetat Daun
Pepaya 4 100.00 | 100.00 | 140.00 | 160.00 | 120.00 | 100.00 | 80.00
Japang 200 7 8000 | 100.00 | 120.00 | 120.00 | 80.00 | 60.00 | 20.00
mg/KgBB
Rata-Rata 9200 | 10800 | 136.00 | 12800 | 10400 | 84.00 | 60.00
sD 1095 | 1789 | 1673 | 2280 | 3578 | 2608 | 28.28
1 10000 | 60.00 | 10000 | 80.00 | 80.00 | 60.00 | 40.00
2 120.00 | 8000 | 80.00 | 6000 | 60.00 | 100.00 | 80.00
Frakasi Etil 3 100.00 | 120.00 | 180.00 | 120.00 | 100.00 | 100.00 | 100.00
Asetat Daun
Pepaya 4 100.00 | 14000 | 160.00 | 140.00 | 100.00 | 100.00 | 80.00
Japang 400 5 120.00 | 14000 | 160.00 | 80.00 | 120.00 | 120.00 | 100.00
mg/KgBB
Rata-Rata 108.00 | 108.00 | 136.00 | 9600 | 9200 | 96.00 | 80.00
1095 | 3633 | 4336 | 3286 | 2280 | 2191 | 2449

SD
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